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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas XI 

Jurusan Administrasi Perkantoran SMK Pasundan 3 Bandung tahun ajaran 

2012/2013 mengenai kemandirian perilaku, dapat dirumuskan kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Secara umum, siswa kelas XI Jurusan Administrasi Perkantoran SMK 

Pasundan 3 Bandung Tahun Ajaran 2012/2013  memiliki tingkat 

kemandirian perilaku berada pada kategori sedang yaitu sebesar 62% dan 

tinggi sebesar 38%. Pada setiap aspek juga menunjukan hal yang sama 

yaitu aspek kemampuan mengambil keputusan 56%, aspek memiliki 

kekuatan terhadap pengaruh pihak lain 87% dan aspek memiliki rasa 

percaya diri (self reliance) 60%. Artinya siswa pada kualifiasi sedang 

masih memerlukan bimbingan dari orang lain, atau belum menunjukan 

konsistensi atau keajegan perilaku dalam menunjukan aspek-aspek 

kemandirian perilaku.   

2. Program bimbingan dan konseling pribadi sosial merupakan bagian dari 

program bimbingan dan konseling SMK Pasundan 3 Bandung. Need 

assesment pada program bimbingan dan konseling di SMK Pasundan 3 

Bandung dilakukan dengan menggunakan sosiometri dan observasi guru 

BK terhadap permasalahan yang sering muncul pada siswa serta tugas-

tugas perkembangan. Sosialisasi dilaksanakan pada rapat pembagian tugas. 

Layanan yang paling diutamakan adalah layanan bimbingan karir. 

Evaluasi program dilaksanakan setiap akhir semester. 

3. Program bimbingan dan konseling pribadi sosial untuk meningkatkan 

kemandirian perilaku siswa yang disusun diarahkan pada pendekatan 

preventif dan pengembangan, yaitu untuk dapat memelihara dan 
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meningkatkan kemandirian perilaku siswa. Secara keseluruhan setiap 

aspek dan indikator kemandirian perilaku dijadikan landasan 

pengembangan program, namun yang menjadi prioritas adalah indikator 

tidak mudah terpengaruh dalam situasi yang menuntut konformitas, tidak 

mudah terpengaruh tekanan teman sebaya dan orang tua dalam mengambil 

keputusan, dan berani mengemukakan ide. 

 

B. Rekomendasi  

Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian, berikut dikemukakan 

rekomendasi hasil penelitian bagi pihak terkait. 

1. Guru bimbingan dan konseling (Konselor) 

a. Guru bimbingan dan Konseling menjadikan hasil penelitian sebagai 

bahan pertimbangan untuk melaksanakan layanan bimbingan dan 

konseling. 

b. Guru bimbingan dan konseling hendaknya memverifikasi secara 

menyeluruh program bimbingan dan konseling pribadi sosial yang 

merupakan hasil dari penelitian kemandirian perilaku siswa. 

c. Layanan bimbingan dan konseling yang akan diberikan kepada siswa 

dapat dilaksanakan dengan mengikuti tahapan kegiatan pada program 

yang telah disusun.   

2. Peneliti Selanjutnya 

a. Populasi hanya pada satu jenjang kelas dan satu jurusan yaitu siswa 

kelas XI Jurusan Administrasi Perkantoran SMK Pasundan 3 

Bandung. Sehingga pada peneliti selanjutnya dapat menggunakan 

populasi yang lebih banyak yaitu dengan menambah jenjang tingkatan 

kelas dan jurusan. 

b. Mengembangkan dan melaksanakan uji coba program bimbingan dan 

konseling untuk meningkatkan kemandirian perilaku siswa Kelas 

Jurusan Administrasi Perkantoran XI SMK Pasundan 3 Bandung. 


